BAB IV
ANALISIS DATA

A. Hasil dari Wawancara Aliran Keagamaan dan Pilihan Pendamping

Hidup

Berikut hasil wawancara dengan warga Sumurgayam yang
berkaitan dengan judul peneliti yaitu pengaruh aliran keberagamaan
orang tua terhadap pilihan pendamping hidup perempuan, dan rata-rata
sudah berkeluarga. Dari narasumber pertama saya mewawancarai ibu

Ika, salah satu warga Dusun Sumuran Desa Sumurgayam.

“nek dusun kene kan ancen onok rong aliran, Muhammadiyah
mbi NU dek, na termasuk aku dewe iki wong Muhammadiyah tapi
bojoku wong NU, lapo kok aku iso nikah mbi bojoku yo mego podo
senenge iku mau, masio wong tuo gak seneng gara-gara bedo seng
dianut yo gak ngaruh nang aku wong yo podo senenge, tapi suwe-suwe
wong tuo Yo ngrestui ampek sa’iki duwe anak sitok iki”

(di dusun sini kan memang ada dua aliran, Muhammadiyah dan NU
dek, dan termasuk saya sendiri ini orang Muhammadiyah tapi suami
saya orang NU, kenapa kok saya bisa menikah dengan suami saya ya
karena saling menyukai, meskipun orang tua gak suka gara-gara beda
aliran tapi tidak ada pengaruhnya bagi saya namanya juga sudah saling
suka, tapi lama kelamaan orang tua juga merestui dengan sendirinya
sekarang sudah mempunyai satu anak ini™!

Ibu Ika mengatakan, bahwa aliran keberagamaan orang tua tidak

berpengaruh terhadap pemilihan pendamping hidup anak perempuan,

! Hasil wawancara dengan lbu Ika, pada hari Senin, 4 Januari 2016, pukul
09.00 WIB.
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beliau mengalami peristiwa tersebut memang dialaminya karena beliau
menikah dengan suami yang berbeda aliran meski dahulu sempat tidak
mendapat restu tapi karena saling menyukai maka lama kelamaan orang
tua beliau merestu dan sekarang dikaruniai 1 anak.

Selanjutnya wawancara yang saya lakukan kepada Ibu Reni di
Dusun Sumurgayam.

“wong tuoku gak terlalu fanatic ambek aliran seng dianut dek,
yvo biasa wae, masio anak’e nikah ambek wong NU yo gak popo sak

senenge anak’e nek wong tuoku iku dek, gak onok larangan-larangan
penting anak’e seneng ngno tok, masio podo ae toh agama islame "2

(orang tua saya gak terlalu fanatic dengan aliran yang dianutnya dek, ya
biasa saja, meskipun anaknya menikah dengan orang NU ya gak papa
terserah anaknya kalua orang tua saya, gak ada larangan-larangan yang
penting anaknya senang gitu saja, lagian sama aja kan orang islamnya).

Dari penjelasan Ibu Reni yaitu orang tua beliau tidak begitu
fanatic dengan aliran yang dianut, keluarga ibu Reni menganut aliran
Muhammadiyah dan jika anak-anaknya menikah dengan berbeda aliran
maka orang tua beliau tidak mempermasalahkan karena aliran tersebut

sama-sama beragama islam dan yang terpenting kebahagiaan anaknya.

Narasumber berikutnya yaitu lbu Asemah, beliau dari dusun

Sumuran menganut aliran Nahdlatul Ulama’ (NU).

“nek aku ndelok yo gak enek seng di tentang nikah mbi seng
bedo aliran mego sa’iki yo wes zaman modern toh, sa’ki cah nom-nom
yo podo mileh pasangane dewe-dewe gak koyok biyen podo dijodoh-

? Hasil wawancara dengan lbu Reni, pada hari Senin, 4 Januari 2016, pukul
10.30 WIB.
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Jjodohno, sa’iki wong tuo yo sak karepe seng enom, seng penting seneng
mbi seng paleng penting yo apik mbi wong tuo ngono ae lo. La aku
mbiyen ancene dijodohno, milehe wong tuo yo gak perkoro bedo aliran,
la iki ujute aku dijodohno mbi seng bedo aliran yo apik-apik wae

(kalau saya lihat gak ada yang ditentang nikah dengan yang berbeda
aliran karena sekarang ya sudah zaman modern, sekarang anak-anak
muda juga sudah memilih pasangannya sendiri-sendiri gak kayak dulu
banyak yang dijodohkan, sekarang orang tua terserah anak muda, yang
penting senang dan yang paling penting baik dengan orang tua gitu saja.
Dan saya dulu memang dijodohkan, pemilihan orang tua juga tidak
gara-gara berbeda aliran, ini buktinya saya dijodohkan dengan berbeda
aliran dengan saya ya baik-baik saya”

Jadi menurut beliau perbedaan aliran tersebut tidak berpengaruh
dalam perjodohan, karena beliau dijodohkan orang tuanya dengan
suami yang berbeda aliran dan keluarganya baik-baik saya, karena
sekarang zaman modern beliau melihat anak muda sekarang banyak
yang memilih jodoh sendiri meski itu berbeda aliran tidak tergantung

orang tuanya.
Narasumber selanjutnya yaitu Ibu Irawati:

“gak yakin aku nek arek sa’iki podo dilarang wong tuone rabi
meski jodohe bedo aliran, mego zaman sa’iki iku masio rabi bi seng
podo aliran to bedo aliran wong tuone yo gak ngarah
mempermasalahno hal seng koyok ngno kui, gak ono pengaruhe alirane
wong tuo teko pilihan pendamping urip anak,e, mego sak erohku paleng
seng dipermasalahno wong tuone yo nek gak status keluargane yo
perilakune calon pendamping,e anak,e iku’™*

* Hasil wawancara dengan lbu Asemah, pada hari Senin, 4 Januari 2016,
pukul 11.00 WIB.

* Hasil wawancara dengan Ibu Irawati, pada hari Senin, 4 Januari 2016, pukul
13.00 WIB.



64

(saya tidak yakin kalau anak sekarang dilarang orang tuanya menikah
meskipun jodohnya berbeda aliran, karena zaman sekarang nikah
dengan sama atau beda aliran, orang tua tidak akan mempermasalahkan
hal yang seperti itu, tidak ada pengaruhnya aliran orang tua untuk
pemilihan pendamping hidup anaknya, karena saya melihat paling yang
yang dipermasalahkan orang tuanya kalau tidak status keluarganya ya
perilaku calon pendamping anaknya tersebut)

Jadi, menurut beliau tidak ada pengaruh aliran keberagamaan
orang tua terhadap pemilihan pendamping hidup anak perempuan di

desa tersebut. Selanjutnya Ibu Sutri:

“nek teko pengalamanku biyen ancen onok seng ngunu ndok, yo
ono sing gak direstui yo direstui, tergantung wong tuone dewe-dwe, nek
pengalamanku dewe yo, jenenge wong wes podo seneng piye maneh,
mosok yo gak direstui mbek wong tuwo ”

(dari pengalamanku dulu memang ada yang seperti itu, ada yang
direstui dan ada juga yang tidak direstui, tergantung orang tua masing-
masing, kalau pengalaman saya sendiri, namanya juga sudah saling
menyukai terus mau bagaimana lagi, masak tidak direstui sama orang
tua).

Jawaban berikutnya diperoleh dari lbu Vella:

“aku mbi bojoku mbiyen ancene gak di restui ambek wong tuoku
tapi suwe-suwe yo direstui wong anak’e podo seneng,e piye maneh, aku
biyen yo ampek diuring-uringi ngno mbi wong tuoku, suwe-suwe yo gak
dipermasalahno wong tuoku kok ™

(saya sama suami saya dulu memang gak direstui sama orang tua saya
tapi lama kelamaan ya direstui namanya juga anak saling suka mau
bagaimana lagi, saya dulu sampai di marahin sama orang tua saya, lama
kelamaan juga gak dipermasalahkan dengan orang tua saya”

> Hasil wawancara dengan Ibu Vella, pada hari Selasa, 5 Januari 2016, pukul
09.00 WIB.
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Jadi, Ibu Vella pernah mengalami permasalahan tersebut dan
sempat dimarahi oleh orang tuanya lama-kelamaan mereka dapat restu

oleh orang tuanya karena saling menyukai.

“nang deso gayam iki enek seng nganut NU mbi
Muhammadiyah, aku dewe melu NU nek masalah fanatic gak e wong
tuwoku sech yo gak terlalu, biasa ae seng dilarang yo gak
dilaksanakno, tapi sak ngertiku nek nang aliran seng tak anut gak enek
larangan gak oleh nikah bedo aliran tapi wong biyen enek seng
nglarang nikah bedo aliran, nek zaman sa’iki gak onok seng ngnu kui
wong wes zaman modern, wong tuwo sa’iki terserah anak’e mileh
pasangan uripe dewe-dewe, gak enek larangan. Teko pengalamanku
dewe yo, aku ancen biyen sempet yoan dilarang ngunuku tapi gak jelas
penyebabe cuma gara-gara ngono tok yo tak pertahakno ae sampek
wong tuwoku ngrestui mbi seneng karo calonku "0

(di desa sumurgaya ini ada yang mengikuti NU dan Muhammadiyah,
saya sendiri mengikuti NU, kalau masalah fanatic tidaknya orang tua
saya tidak terlalu fanatic, biasa saja yang dilarang ya tidak
dilaksanakan, tapi sepengetahuan di aliran yang saya ikuti tidak ada
yang melarang menikah dengan berbeda aliran, kalau zaman sekarang
tidak ada yang seperti itu karena sudah zaman modern, orang tua
sekarang terserah anaknya memilih pasangan hidupnya msing-masing
tidak ada larangan. Dari pengalaman saya sendiri, saya memang dulu
sempat juga dilaranag seperti itu tapi tidak jelas penyebabnya Cuma
gara-gara itu saja ya saya pertahankan saja sampai orang tua saya
merestui dan senang dengan calon saya)

Diatas adalah jawaban dari Ibu Kholifah yang berpendapat kalau
bahwa aliran keberagamaan orang tua tidak berpengaruh terhadap

pemilihan pendamping hidup anak perempuan karena menurut beliau

® Hasil wawancara dengan Ibu Reni, pada hari Selasa, 5 Januari 2016, pukul
11.00 WIB.
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sekarang sudah zaman modern dan tidak ada penyebab yang jelas

kenapa ada larangan menikah berbeda aliran.

“yo paleng gara-gara bedo tradisi, budayane, koyok sembayang
ngenuku, nek shubuh kan mesti onok kunut,e nek wong NU, lapo kok
ampek enek larangan? ngnu iku yo gara-gara krungu omongane wong
paleng seng gagal rumah tanggae gara-gara bedo aliran, tapi nek
zaman sa’iki roto-roto sak karepe seng enom nek wong tuwo’”’

(ya mungkin gara-gara beda tradisi, budayanya, seperti shalat kalau
shubuh kan mesti ada kunutnya kalau orang NU, kenapa sampai ada
larangan? Kalau itu ya gara-gara denger pembicaraan orang mungkin
yang pernah gagal rumah tangganya gara-gara perbedaan aliran, tapi
kalau zaman sekarang rata-rata terserah yang muda kalau orang tua”

Jawaban ini di jelaskan oleh Ibu Endang, yang berpendapat
bahwa larangan tersebut bisa dibilang karena adanya perbedaan tradisi,
budaya, dan hasutan dari orang-orang yang telah gagal dalam

pernikahannya, gara-gara adanya perbedaan aliran tersebut.
. Analisis Product Moment dan Regresi

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh aliran keagamaan orang tua terhadap pilihan pendamping
hidup perempuan. Dengan demikian peneliti  menganalisis
menggunakan analisis product moment dan analisis regresi. Sebelum
dilakukan analisis product moment dan analisis regresi, berikut adalah

hasil prosentasi jawaban dari responden:

7 Hasil wawancara dengan Ibu Endang, pada hari Selasa, 5 Januari 2016,
pukul 12.30 WIB.



Tabel 4.1

Prosentasi Jawaban Angket
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No.

Uraian

lya

Netral

Tidak

Orang tua saya mengikuti aliran
Muhammadiyah...!

40%

11%

29%

Orang tua saya mengikuti aliran
Nahdlatul Ulama...!

47%

9%

24%

Orang tua saya fanatic dengan aliran
yang telah dianutnya...!

14%

21%

45%

Kefanatikan orang tua saya dengan
aliran yang diikuti menimbulkan
banyak larangan...!

20%

38%

22%

Aliran yang telah diikuti oleh orang
tua saya melarang pernikahan yang
berbeda aliran...!

20%

11%

49%

Orang tua dalam memilih
pendamping hidup saya tidak
mempermasalahkan perbedaan
aliran...!

41%

26%

13%

Adanya perbedaan budaya antara yang
dianut orang tua saya dengan calon
pendamping hidup saya...!

40%

26%

14%

Ketidak setujuan orang tua dalam
pilihan calon pendamping hidup saya
disebabkan adanya banyak perbedaan
beribadah...!

33%

6%

41%

Orang tua saya sangat baik dengan
calon pendamping hidup saya meski
berbeda aliran...!

42%

29%

9%

10.

Orang tua memperbolehkan saya
memilih calon pendamping hidup
sendiri...!

52%

18%

10%

11.

Calon pendamping hidup saya berbeda
aliran...!

34%

14%

32%

12.

Restu orang tua dalam memilih calon
pendamping hidup saya dilihat dari
akhlaknya...!

37%

11%

32%

13.

Calon pendamping hidup saya
memiliki akhlak yang baik...!

36%

27%

17%
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14. | Calon pendamping hidup saya berbeda 39% 14% 27%
aliran dan memiliki akhlak yang
baik...!

15. | Dalam beribadah calon pendamping 37% 13% 30%
hidup saya sangat taat...!

16. | Taat beribadah tidak menjadi tolak 35% 26% 19%

ukur dalam memilih calon
pendamping hidup...!

17. | Orang tua tidak mempermasalahkan 38% 30% 12%
calon pendamping hidup saya
meskipun berbeda aliran dan taat

beribadah...!

18. | Calon pendamping hidup saya sudah 40% 28% 12%
mampu menafkahi...!

19. | Orang tua memilih pendamping hidup 33% 14% 33%

dengan melihat apa sudah mampu
untuk menafkahi saya...!

20. | Sudah mampu menafkahi tidak 34% 27% 19%
menjamin restu orang tua...!

Berdasarkan hasil prosentasi jawaban responden penelitian ini
yang berjudul pengaruh aliran keagamaan orang tua terhadap pilihan
pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan yang berjumlah 80 responden (remaja).
Dari hasil penyebaran koesioner, jawaban yang mempunyai nilai
tertinggi yaitu jawaban koesioner dari variabel X nomor 10 sebesar
52% dimana pernyataan tersebut ialah “Orang tua memperbolehkan
saya memilih calon pendamping hidup sendiri” dan ditemukan 52%
karena jawaban dari koesioner yang telah diisi oleh responden yaitu
dengan menjawab “iya”.

Selanjutnya dari jawaban nomor 5 yang memiliki nilai 49%
dengan jawaban “tidak” yaitu dari pernyataan “Aliran yang telah diikuti

oleh orang tua saya melarang pernikahan yang berbeda aliran”. Untuk
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jawaban koesioner berikutnya memiliki nilai 47%, 45%, 41%, 40% dan
seterusnya, nilai tersebut dari nomor 2 dengan jawaban “iya”, jawaban
nomor 3 dengan jawaban “tidak, selanjutnya nomor 6 dan seterusnya,
jawaban-jawaban tersebut bisa ada di tabel atas 4.1.

Berikut nilai tertinggi dari koesioner variabel Y yaitu sebanyak
40%, dari jawaban koesioner nomor 18 dengan jawaban “iya” isi
pernyataan nomor 13 ialah “Calon pendamping hidup saya sudah
mampu menafkahi”. Kemudian prosentasi tertinggi di bawah nomor 13
yaitu prosentasi nomor 14 sebanyak 39%, yang memiliki pernyataan
“Calon pendamping hidup saya berbeda aliran dan memiliki akhlak

yang baik” dengan jawaban “iya”. Dan prosentasi selanjutnya yaitu

2
3

sebesar 37% jawaban dari nomor 12 dan 15 dengan jawaban iya
prosentasi selanjutnya sebesar 35% dan seterusnya. Jadi dapat diambil
kesimpulan sementara dari prosentasi jawaban diatas sebelum
menghitung dengan product momen dan regresi. Bahwa aliran
keagamaan orang tua tidak berpengaruh terhadap pilihan pendamping
hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.

Berikut akan diuraikan dari korelasi product moment, yaitu jika

sepasang variabel kontinu, X dan Y, mempunyai korelasi, maka derajat
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korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien korelasi. Berikut

adalah analisis dari product moment dengan rumus sebagai berikut:

nIXY = (TX)(EY)
[ IX - EXAn TV - S 1))

T

y:

80.36549 — (1693)(1730)
\/[80.36165 —(1693)2][80.38934 — (1730)?]

| 2923920 — 2928890
\/[2893200 — 2866249][3114720 — 2992900]

| —4970
\/26951.121820

E —4970 —4970 .
~ /3283170820 57298,960025466

Selanjutnya regresi, adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negative dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan. Rumus ini digunakan untuk
mencari berapa persen sumbangan variabel Independen kepada variabel

Dependen dalam satu keterangan penelitian.
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Selanjutnya yaitu analisis regresi, menggunakan rumus sebagai

berikut:

Hitung Y xy, Y. x* dan Y y*:

zzxyzzzzxy_(ZXfZY)

1693)(17340

= 36549——( X )
80

n ! 2928890

0 80

= 36549 — 36611,125

= —62,125

(1693)2

= 36165 —
80

2866249

= 36165 —
80

= 36165 — 35828,113

= 336,887



yr-yr-2r

= 38934 (1730)°
- 80
_ 38034 2992900
B 80

= 38934 — 37411,25

= 1522,75

Hitung a4 dan ay:

a

Qg

¥ x°
—62,125

= 336887 184

_IY-a3X
Bl b

1730 - (—0.184).1693

80

1730 — (—311,521)
a 80

2041512
T80

= 25,52
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Y =a0+ a1 X
= 25,52+ (—0,184)X

Koefisien Determinasi
2 2
a, X x
R, = 1 : )
Xy

_ (—0,184)%(336,887)
1 1522,75

_0,033856.336,887
¥ 1522,75

_ 11.405646
152275

= 0,007

Hitung standar error dari a, dan a,

, CyH—a Xx?
o° =

n—2

_1522,75 — (—0,184)%.336.887

80—2

_1522,75 — 0,033856.336.887
N 78

_1522,75 — 11,405646
B 78
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_1511,3444
N 78

= 19,376

- ol

n. Y x?

36165 )
80 336,887

4 B 376< 36165 )
N g 26950,96

= \/19,376.1,3418817

=4/26,0003 = 5,099
1
2y [ —
© )<z x)
= |19 376( ! )
B ' 336,887

= ,/19,376.0,00296835

=,/0,05751475
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= 0,239

Uji signifikasi dari estimator

Ho:a0=0 Ha:ao#:o
H,:a; =0 Hgay #0
ap :25,52

Untuk aolt:% m: 5,005

t:t, = 5,005: 1,67
t >t, = 5005:1,67
H, = Ditolak

H, = Diterima

tt:df=n—2
—80—2=178
b= JTO g6
Mt T 0,239

t:ty =—0,769:1,67

t <t

H, = Diterima

H, = Ditolak

Kesimpulan:
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a. Y =2552+(-0,184)X

b. Jadi aliran keagamaan orang tua menyumbang 0,007% terhadap
pilihan pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Dari judul pengaruh aliran keagamaan orang tua terhadap
pilihan pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, dan data sudah di uji dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dan regresi maka dapat
di simpulkan, sebagai berikut:

Hasil dari product moment r,, = —0,086 jika dikonsultasikan
dengan r tabel dengan jumlah responden 78 anak remaja di Desa
Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan yaitu
ditemukan hasil r,, . = 0,227. Maka jika dibandingkan dengan 7, yang
berjumlah —0,086 < 0,227 atau bisa dikatakan 7, = —0,086 lebih
kecil dari 7.4 = 0,227. Maka dapat disimpulkan bahwa aliran
keagamaan orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pilihan pendamping hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan

Paciran Kabupaten Lamongan.

Dan setelah diuji dengan menggunakan teknik regresi, diperoleh
hasil 0,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh aliran

keagamaan orang tua menyumbang 0,07% terhadap pilihan pendamping



77

hidup perempuan di Desa Sumurgayam Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.
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